
 

73 

LAMPIRAN 

Lampiran 1 Mapping Jurnal 

Artikel 1 

I II III IV V VI 

Penulis: 

1. Afis Sofyan 

Fajar Syaiful  

Akbar 

Tahun: 2023 

Judul: Pengaruh 

Pendapatan Asli 

Daerah, 

Pendapatan 

Transfer dan 

Pembiayaan 

Daerah Terhadap 

Kinerja Keuangan 

Pemerintah Daerah 

Gerbang 

Kertosusilaz 

 

Nama Jurnal 

Penerbit:  

Tujuan 

Penelitian 

 Tujuan penelitian 

 ini untuk  

 mengetahui  

 apakah keuangan 

 daerah, pendapa 

 tan asli daerah, 

 dan pendapatan  

 transfer berpenga 

 ruh terhadap kine 

 rja keuangan  

 pemerintah  

 daerah pintu  

 Kertosusila tahun 

 2017-2021 

Variabel yang 

Digunakan 

1. Pendaptan 

Asli Daerah 

(X1) 

Indikator: pajak 

daerah, retribusi 

daerah, hasil 

pengelolaan 

kekayaan daerah 

terpilah, serta 

pendapatan asli 

daerah lainnya 

2. Pendapatan 

Transfer (X2) 

Indikator: uang 

yang diperoleh 

dari pendapatan 

APBN 

Metode 

Penelitian 

Data dalam 

penelitian ini 

dikumpulkan 

secara 

kuantitatif 

melalui 

observasi 

peneliti.  

 

Data penelitian 

selanjutnya 

Dianalisis 

pada SPSS versi 

25.0 dengan 

menggunakan 

teknik analisis 

regresi linier 

Temuan:  

Hasil 

penelitian ini, 

Variabel-

variabel yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

tidak 

sepenuhnya 

mewakili 

seluruh 

elemen yang 

mempengaruhi 

kinerja 

keuangan 

pemerintah 

daerah, hal ini 

merupakan 

Kesimpulan: 

Berdasarkan 

hasil penelitian 

ini,  

1. PAD (X1) 

berdampak 

positif 

terhadap 

kinerja 

keuangan 

pemerintah 

daerah,  

2. Pendapatan 

transfer 

(X2) 

berdampak 

negatif 

terhadap 

kinerja 
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Al-  Kharaj: 

Jurnal Ekonomi, 

Keuangan &  

 

didistribusikan  

ke daerah untuk 

memenuhi 

kebutuhan 

daerah. 

3. Pembiayaan 

Daerah (X3) 

Indikator:  

pinjaman daerah, 

dana cadangan, 

pendapatan 

penjualan 

kekayaan daerah 

yang dipisahkan. 

4. Kinerja 

Keuangan 

Pemerintah 

Daerah (Y) 

Indikator: Rasio 

keserasian 

berganda salah satu 

kelemahan 

penelitian ini, 

hanya 

Pendapatan 

Asli Daerah 

(X1) yang 

berdampak 

positif 

terhadap 

kinerja 

keuangan 

pemerintah 

daerah 

keuangan 

pemerintah 

daerah. 

3. Pembiayaan

daerah (X3) 

tidak 

berdampak 

terhadap 

kinerja 

keuangan 

pemerintah 

daerah. 
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Artikel 2 

I II III IV V VI 

Penulis: 

1. Ika Novita 

Ardelia 

2. Hilda Kumala 

Wulandari 

3. Yenny 

Ernitawati 

4. Dumadi 

Tahun: 2022 

 

Judul: Pengaruh 

Pendapatan Asli 

Daerah, Belanja  

Modal, Dana 

Perimbangan 

Terhadap Kinerja  

Keuangan 

Pemerintah Daerah 

(Studi Empiris  

Kabupaten Dan 

Kota Se-Eks 

Tujuan 

Penelitian 

 Tujuan penelitian 

 ini untuk  

 mengetahui  

 apakah kinerja 

 keuangan  

 pemerintah 

 daerah berdampak 

 dari pendapatan  

 asli daerah,  

 belanja modal,  

 dan dana  

 perimbangan. 

 

Variabel yang 

Digunakan 

1. Pendapatan 

Asli Daerah 

(X1) 

Indikator: Pajak 

daerah, retribusi 

daerah, hasil 

pengelolaan 

kekayaan daerah 

yang dipisahkan, 

dan lain-lain 

PAD. 

2. Belanja 

Modal (X2) 

Indikator: 

Belanja tanah, 

Belanja peralatan 

dan mesin, 

belanja gedung 

dan bangunan, 

Metode 

Penelitian 

Penelitian ini 

dilakukan melal

ui pendekatan 

empiris dengan 

data sekunder 

yang dikumpulk

an dari Kota 

dan Kabupaten 

Eks Karesidena

n Pekalongan 

periode 2016-

2020 berupa 

Laporan 

keuangan 

realisasi APBD  

digunakan 

sebagai sampel 

data sekunder 

dalam penelitia

Temuan:  

Hasil 

penelitian ini,  

Ketiga 

variabel yaitu 

Pendapatan 

Asli Daerah, 

Belanja 

Modal, dan 

Dana 

Perimbangan 

memiliki 

hubungan 

secara 

simultan pada 

Kinerja 

Keuangan 

Pemerintah 

Daerah. 

Namun, 

penelitian ini 

Kesimpulan: 

Hasil penelitian 

ini: 

1. PAD 

berpengaruh 

terhadap 

kinerja 

keuangan 

pemerintah 

daerah.  

2. Belanja 

modal tidak 

berdampak 

signifikan 

terhadap 

kinerja 

keuangan 

pemerintah 

daerah 

3. Dana 

perimbanga
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Karesidenan 

Pekalongan  

Periode 2016-

2020) 

 

Nama Jurnal 

Penerbit:  

Jurnal aplikasi 

akuntansi 

belanja jala, 

irigasi dan 

jaringan, belanja 

aset tetap lainnya. 

3. Dana 

Perimbangan 

(X3)  

Indikator: Dana 

bagi hasil, dana 

alokasi umum, 

dana alokasi 

khusus 

4. Kinerja 

Keuangan 

Pemerintah 

Daerah (Y) 

Indikator: Rasio 

kemandirian, 

rasio 

ketergantungan, 

rasio 

desentralisasi 

fiskal 

n ini dengan 

digunakan 

metode  

pengambilan 

sampel jenuh 

memiliki 

keterbatasan 

yaitu hanya 

menggunakan 

data sekunder 

dan tidak 

menggunakan 

data primer 

dengan jangka 

kerangka 

waktu cross 

section yang 

mencakup 

hanya 

beberapa 

tahun. 

n berpengar

uh signifika

n terhadap 

kinerja 

keuanagan 

pemerintah 

daerah. 

4. Pengaruh 

secara 

simultan 

PAD, 

Belanja 

modal, dan 

dana 

perimbanga

n signifikan 

terhadap 

kinerja  

keuangan 

pemerintah 

daerah. 



 

77 

 

Artikel 3 

I II III IV V VI 

Penulis: 

1. Indrani Nuzul 

Fauziyah 

2. Diah 

Ekaningtias 

Tahun: 2022 

Judul: Pengaruh 

Pertumbuhan 

Belanja, 

Pendapatan Asli 

Daerah, Ukuran 

Legsilatif, dan 

Dana Perimbangan 

terhadap Kinerja 

Keuangan 

Pemerintah Daerah 

 

Nama Jurnal 

Penerbit:  

Journal of Public 

Tujuan 

Penelitian 

Tujuan penelitian 

untuk 

mengetahui dan 

memahami 

pengaruh  

pertumbuhan 

belanja, 

pendapatan asli 

daerah, ukuran 

legisltif, dan dana 

perimbangan 

terhadap kinerja 

keuangan 

pemerintah 

daerah di 

Provinsi Jawa 

Timur yang 

diukur dengan 

Variabel yang 

Digunakan 

1. Pertumbuhan 

Belanja (X1) 

Indikator: 

Belanja modal 

menurut 

Peraturan 

Presiden Nomor 

71 Tahun 2010 

adalah belanja 

langsung  

yang digunakan 

untuk membiayai 

kegiatan investasi 

(aset tetap) 

2. Pendapatan 

Asli Daerah 

(X2) 

Indikator: 

Metode 

Penelitian 

Data dalam 

penelitian ini 

dikumpulkan 

secara 

kuantitatif 

melalui 

observasi 

peneliti.  

 

Data penelitian 

selanjutnya 

Dianalisis 

pada SPSS versi 

25.0 dengan 

menggunakan 

teknik analisis 

regresi linier 

berganda 

Temuan:  

Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa 

pertumbuhan 

belanja,  

pendapatan 

asli daerah, 

ukuran 

legisltif, tidak 

berpengaruh 

terhadap 

kinerja  

keuangan 

pemerintah 

daerah dengan 

pengukuran 

efektivitas 

serapan 

Kesimpulan:  

Berdasalkan 

hasil pengujian 

dalam 

penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa: 

1. Belanja 

modal tidak 

berpengaruh 

secara 

signifikan 

terhadap 

kinerja 

keuangan 

pemerintah 

daerah 

dengan 

efektivitas 

serapan 
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and Business 

Accounting 

efektivitas dan 

sefisiensi serapan 

anggaran 

pendapatan dan 

belanja 

 

Penelitian ini 

menggunakan 

rasio 

pertumbuhan 

pendapatan asli 

daerah  

3. Ukuran 

Legsilatif 

(X3) 

Indikator: Jumlah 

anggota DPRD 

4. Dana 

Perimbangan 

(X4) 

Indikator: 

Undang - Undang 

Nomor 33 Tahun 

2004 menyatakan 

bahwa dana 

perimbangan 

adalah dana  

yang bersumber 

dari penerimaan 

anggaran  

pendapatan 

 

sedangkan 

dana 

perimbangan 

berpengaruh 

pada kinerja 

keuangan  

pemerintah 

daerah dengan 

pengukuran 

efektivtas 

serapan 

anggaran 

pendapatan.  

Hasil 

penelitian 

pertumbuhan 

belanja 

berpengaruh 

terhadap 

kinerja 

anggaran 

pendapatan 

2. Pendapatan 

asli daerah 

tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

kinerja 

keuangan 

pemerintah 

daerah 

dengan 

efektivitas 

serapan 

anggaran 

pendapatan 

3. Ukuran 

legislatif 

tidak 

berpengaruh 

terhadap 

kinerja 
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anggaran 

pendapatan dan 

belanja negara 

(APBN) yang  

dialokasikan 

kepada daerah 

untuk membiayai 

kebutuhan daerah 

dalam rangka 

pelaksanaan  

desentralisasi 

5. Kinerja 

Keuangan 

Pemerintah 

Daerah (Y) 

Indikator: Kinerja 

keuangan daerah 

diukur dengan 

penyerapan 

anggaran 

berdasarkan 

Peraturan Menteri  

Keuangan Nomor 

keuangan  

pemerintah 

daerah 

menggunakan 

pengukuran 

efisien, 

sedangkan 

pendapatan 

asli  

daerah, ukuran 

legislatif, dan 

dana 

perimbangan 

tidak 

berpengaruh 

terhadap 

kinerja  

keuangan 

pemerintah 

daerah 

menggunakan 

pengukuran 

efisien 

keuangan 

pemerintah 

daerah , 

sehingga 

jumlah yang 

maksimal 

anggota 

DPRD belum 

tentu dapat 

melaksanakan

 pengawasan 

dengan 

maksimal 

pada 

pembuatan 

APBD 

4. Dana 

perimbangan 

berpengaruh 

secara 

signifikan 

terhadap 

kinerja 
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214 Tahun 2017 

adalah 

membandingkan 

jumlah realisasi 

anggaran dengan 

pagu anggaran 

keuangan 

pemerintah 

daerah, 

dengan 

kontribusi 

pendapatan 

transfer 

sekitar 59%, 

sehingga 

kinerja 

keuangan 

pemerintah 

daerah 

menjadi turun 
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Artikel 4  

I II III IV V VI 

Penulis: 

1. Nur Aafiah 

Millenia 

Tahun: 2022 

Judul: Pengaruh 

Ukuran Pemerintah 

Daerah, 

Kemakmuran dan 

Intergovernmental 

Revenue Terhadap 

Kinerja Keuangan 

Pemerintah Daerah 

Kabupaten/Kota di 

Provinsi Sumatera 

Selatan 

 

Nama Jurnal 

Penerbit:  

Urnal Syntax 

Admiration 

Tujuan 

Penelitian 

Penelitian ini 

dilakukan  

dengan tujuan 

untuk 

mengetahui 

faktor-faktor 

yang dapat 

mempengaruhi 

kinerja keuangan 

pemerintah  

daerah 

Kabupaten/Kota 

di Provinsi 

Sumatera 

Selatan. 

Variabel yang 

Digunakan 

1. Ukuran 

Pemerintah 

Daerah (X1) 

Indikator: 

Menggunakan 

total aset 

2. Kemakmuran 

(X2) 

Indikator: 

Menggunakan 

Pendapatan asli 

daerah  

dibandingkan 

dengan total  

pendapatan 

3. Intergovernm

ental Revenue 

(X3) 

Indikator: 

Metode 

Penelitian 

Jenis penelitian 

yang digunakan 

dalam 

penelitian ini 

merupakan 

penelitian  

kuantitatif. 

Teknik 

pengumpulan 

data jika dilihat 

berdasarkan 

sumber datanya, 

maka  

pengumpulan 

data dapat 

menggunakan 

sumber primer 

dan sumber 

sekunder. 

Temuan:  

Hasil analisis 

data dan 

pembahasan 

pada bab IV, 

maka 

kesimpulan  

yang dapat 

diambil pada 

penelitian ini 

adalah sebagai 

berikut:  

1. Ukuran 

Pemerintah 

Daerah 

(Size) tidak 

berpengaruh 

signifikan 

secara 

parsial 

terhadap 

Kesimpulan:  

Hasil dari 

penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa  

kemakmuran 

(Wealth) 

berpengaruh 

positif 

signifikan  

terhadap kinerja 

keuangan 

pemerintah 

daerah  

Kabupaten/Kota 

di Provinsi 

Sumatera 

Selatan.  

Sedangkan 

ukuran 

pemerintah 
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Menggunakan 

Total dana 

perimbangan  

dibandingkan 

dengan total  

pendapatan 

4. Kinerja 

Keuangan 

Pemerintah 

Daerah (Y) 

Indikator: 

Menggunakan 

Pendapatan asli 

daerah  

dibandingkan 

dengan transfer  

Pusat/Provonsi + 

pinjaman 

 

Metode analisis 

data penelitian 

ini 

menggunakan 

analisis regresi 

linear data panel  

dengan teknik 

pengolahan data 

menggunakan 

analisis statistik 

deskriptif. 

Kinerja 

Keuangan 

Pemerintah 

Daerah 

Kabupaten/

Kota di 

Provinsi 

Sumatera 

Selatan 

2. Kemakmura

n berpengar

uh positif 

signifikan 

secara 

parsial 

terhadap 

Kinerja 

Keuangan 

Pemerintah 

Daerah 

Kabupaten/

Kota di 

Provinsi 

daerah (Size) 

dan  

intergovernment

al revenue tidak 

berpengaruh 

signifikan  

terhadap kinerja 

keuangan 

pemerintah 

daerah 

Kabupaten/Kota 

di Provinsi 

Sumatera 

Selatan. 
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Sumatera 

Selatan 

3. Intergovern

ental Reven

ue tidak 

berpengaruh

 signifikan 

secara 

parsial 

terhadap 

Kinerja 

Keuangan  

Pemerintah 

Daerah 

Kabupaten/

Kota di 

Provinsi 

Sumatera 

Selatan  

4. Ukuran 

Pemerintah 

Daerah 

Kemakmura
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n, Intergove

rnmental 

Revenue 

secara 

simultan 

berpengaruh 

positif 

signifikan 

terhadap 

Kinerja 

Keuangan 

Pemerintah 

Daerah Kab

/Kota di 

Provinsi 

Sumatera 

Selatan 
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Artikel 5 

I II III IV V VI 

Penulis: 

1. Adnan Abdul 

Aziz 

2. Eny 

Kusumawati 

Tahun: 2024 

Judul: Pengaruh 

Ukuran Pemerintah 

Daerah, Tingkat 

Kekayaan Daerah, 

Tingkat 

Ketergantungan 

Pada Pusat, 

Pertumbuhan 

Ekonomi, Dan 

Temuan Audit Bpk 

Terhadap 

Kinerja Keuangan 

Pemerintah Daerah  

 

Nama Jurnal 

Tujuan 

Penelitian 

Penelitian ini  

bertujuan untuk 

mengetahui 

pengaruh ukuran 

pemerintah 

daerah, tingkat 

kekayaan daerah, 

tingkat  

ketergantungan 

pada pusat, 

Pertumbuhan 

Ekonomi dan 

temuan audit 

BPK terhadap 

kinerja keuangan  

pemerintah 

daerah pada 

Kabupaten/Kota 

di Provinsi Jawa 

Variabel yang 

Digunakan 

1. Ukuran 

Pemerintah 

Daerah (X1) 

Indikator: 

Menggunakan 

total aset 

2. Tingkat 

Kekayaan 

Daerah (X2) 

Indikator: 

Menggunakan 

rasio PAD dibagi 

total  

pendapatan 

daerah 

3. Tingkat 

Ketergantung

an Pada Pusat  

(X3) 

Metode 

Penelitian 

Penelitian ini 

merupakan jenis 

penelitian 

kuantitatif 

dengan 

pendekatan 

statistik. 

Populasi 

penelitian ini 

adalah 29 

kabupaten dan 

enam kota di 

Provinsi Jawa 

Tengah  

di Daerah 

Istimewa 

Yogyakarta 

dengan rentang  

waktu tiga 

Temuan:  

Hasil 

pengujian 

penelitian ini: 

1. Ukuran 

pemerintah 

daerah 

tidak 

berpengaru

h terhadap 

kinerja 

keuangan 

pemerintah 

daerah. 

2. Tingkat 

kekayaan 

daerah 

tidak 

berpengaru

h tehadap 

kinerja 

Kesimpulan:  

Hasil penelitian 

ini adalah 

variabel tingkat  

ketergantungan 

pada pusat 

berpengaruh 

terhadap kinerja 

keuangan 

pemerintah 

daerah, 

sedangkan  

variabel ukuran 

pemerintah 

daerah, tingkat 

kekayaan 

daerah, 

pertumbuhan 

ekonomi, dan 

temuan  

audit BPK tidak 



 

86 

Penerbit:  

Urnal Syntax 

Admiration 

Tengah dan 

Daerah Istimewa 

Yogyakarta  

tahun 2020-2022. 

Indikator: 

Menggunakan 

total pendapatan 

4. Kinerja 

Keuangan 

Pemerintah 

Daerah (Y) 

Indikator: 

Menggunakan 

total aset 

 

tahun dimulai 

dari tahun 2020-

2022.  

Penelitian ini 

menggunakan 

data sekunder 

yang terdapat 

dalam situs 

resmi  

Kementrian 

Keuangan dan 

Badan Pusat 

Statistik. 

Analisis data 

penelitian ini 

menganalisis  

pengaruh 

variabel 

independen 

terhadap 

variabel 

dependen yaitu 

melalui  

keuangan 

pemerintah 

daerah.  

3. Tingkat 

ketergantu

ngan pada 

pusat 

berpengaru

h terhadap 

kinerja 

keuangan  

pemerintah 

daerah. 

4. Pertumbuh

anekonomi  

tidak 

berpengaru

h tehadap 

kinerja 

keuangan 

pemerintah 

daerah 

berpengaruh 

terhadap kinerja 

keuangan 

pemerintah 

daerah 
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uji hipotesis  
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Artikel 6 

I II III IV V VI 

Penulis: 

1. Yunita Widya 

Rahayu 

2. Tatas Ridho 

Nugroho 

3. Nurdiana Fitri 

Isnaini 

4. Hartono 

Tahun: 2023 

Judul: Pengaruh 

Pendapatan Asli 

Daerah Dan Dana 

Perimbangan 

Terhadap Kinerja 

Keuangan 

Pemerintah Daerah 

Dengan Belanja 

Sosial Sebagai 

Variabel 

Intervening 

 

Tujuan 

Penelitian 

Tujuan dalam 

penelitian ini 

adalah untuk 

mengetahui 

adanya pengaruh 

dari Pendapatan 

Asli Daerah (X1), 

serta Dana 

Perimbangan 

(X2), terhadap 

Kinerja Keungan  

(Y), yang 

diprosikan 

dengan Rasio 

Kemandirian, 

efektifitas, 

efisiensi, dan 

pertumbuhan,  

dengan dimediasi 

Variabel yang 

Digunakan 

1. Pendapatan 

Asli Daerah 

(X1) 

Indikator: 

Menggunakan 

pajak daerah, 

retribusi daerah, 

hasil pengelolaan 

kekayaan daerah 

yang dipisahkan, 

dan lain-lain PAD 

2. Dana 

Perimbangan 

(X2) 

Indikator: 

Menggunakan 

Dana bagi hasil, 

dana alokasi 

umum dana 

Metode 

Penelitian 

Jenis desain 

penelitian yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

yaitu penelitian 

kuantitatif.  

Teknik analisis 

data yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

adalah dengan 

menggunakan  

teknik analisis 

Partial Least 

Square (PLS) 

dengan model 

intervening 

Temuan:  

Berdasarkan 

hasil analisis 

data dan 

pengujian 

hipotesis yang 

telah 

dilakukan, 

maka  

dapat diambil 

kesimpulan 

sebagai 

berikut:  

1. PAD 

berpengaru

h positif 

terhadap 

kinerja 

keuangan 

pemerintah 

daerah  

Kesimpulan:  

Hasil penelitian 

ini  

menunjukkan 

bahwa 

Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) 

berpengaruh 

positif terhadap 

kinerja 

keuangan.  

Sedangkan dana 

perimbangan 

dan belanja 

bantuan sosial 

tidak 

berpengaruh 

terhadap kinerja 

keuangan,  

serta belanja 

bantuan sosial 
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Nama Jurnal 

Penerbit:  

Jurnal Mutiara 

Ilmu Akuntansi 

(JUMIA) 

oleh Belanja 

Sosial (Z). 

alokasi khusus 

3. Kinerja 

Keuangan 

Pemerintah 

Daerah (Y) 

Indikator: 

Menggunakan 

rasio 

kemandirian, 

rasio efisiensi, 

rasio efektivitas, 

rasio 

pertumbuhan 

4. Belanja Sosial 

(Z) 

Indikator: 

Menggunakan Ln 

(Belanja sosial) 

 

menggunakan 

software  

SmartPLs.  

 

Populasi yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

adalah seluruh 

laporan APBD  

serta laporan 

keuangan 

Pemerintah 

Kabupaten/Kota 

di wilayah 

Gerbang 

Kertosusila  

tahun 2018-

2022. 

Sedangkan 

teknik 

pengambilan 

sampel 

2. Dana 

perimbang

an tidak 

berpengaru

h dari 

terhadap 

kinerja 

keuangan 

pemerintah 

daerah.  

3. Belanja 

bantuan 

sosial 

tidak 

berpengaru

h dari 

terhadap 

kinerja 

keuangan 

pemerintah  

daerah.   

4. Belanja 

bantuan 

terbukti tidak 

mampu 

mendukung 

hubungan 

Pendapatan Asli 

Daerah  

(PAD) dan dana 

perimbangan 

terhadap kinerja 

keuangan. 
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menggunakan 

metode  

sampling jenuh. 

sosial 

tidak 

berpengaru

h dalam 

memediasi 

hubungan 

antara 

PAD  

terhadap 

kinerja 

keuangan 

pemerintah 

daerah.   

5. Belanja 

bantuan 

sosial 

tidak 

berpengaru

h dalam 

memediasi 

hubungan 

antara 

dana  
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perimbang

an 

terhadap 

kinerja 

keuangan 

pemerintah 

daerah. 

Tingkat 

kekayaan 

daerah 

tidak 

berpengaru

h tehadap 

kinerja 

keuangan 

pemerintah 

daerah.  
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Artikel 7 

I II III IV V VI 

Penulis: 

1. Neni Nurhayati 

2. Amir Hamzah 

Tahun: 2020 

Judul: Pengaruh 

Pertumbuhan 

Ekonomi Dan 

Ukuran Pemerintah  

Daerah Terhadap 

Kinerja Keuangan 

Pemerintah Daerah 

 

Nama Jurnal 

Penerbit:  

Jurnal Akuntansi 

& Manajemen 

(JEAM) Fakultas 

Ekonomi & Bisnis 

Universitas 

Kuningan  

Tujuan 

Penelitian 

Tujuan dari 

penelitian ini 

adalah untuk 

mengetahui 

pengaruh 

Pertumbuhan 

Ekonomi dan 

Ukuran 

Pemerintah 

Daerah terhadap 

Kinerja 

Keuangan 

Pemerintah 

Daerah. 

Variabel yang 

Digunakan 

1. Pertumbuhan 

Ekonomi 

(X1) 

2. Ukuran 

Pemerintah 

Daerah (X2) 

3. Kinerja 

Keuangan 

Pemerintah 

Daerah (Y) 

Dengan 

menggunakan 

indikator pada 

laporan realisasi 

PDRB 

Kabupaketn/Kota 

Se-Jaawa Barat 

periode 2014-

2018, Neraca dan 

Metode 

Penelitian 

Penelitian ini 

menggunakan 

data sekunder 

Populasi 

penelitian ini 

adalah Laporan 

Realisasi 

Anggaran, 

Neraca dan 

Laporan 

Realisasi PDRB 

Pemerintah 

Kabupaten/Kota 

di Jawa Barat 

periode 2014-

2018.  

 

Penelitian ini 

menggunakan 

Temuan:  

Berdasarkan 

hasil 

penelitian 

kesimpulan 

dalam 

penelitian ini 

adalah: 

1. Pertumbuh

an Ekono

mi dan 

Ukuran 

Pemerinta

h Daerah 

berpengaru

h secara 

simultan  

dan 

signifikan 

terhadap 

Kinerja 

Kesimpulan:  

Berdasarkan 

hasil penelitian 

ini 

menunjukkan 

bahwa 

pertumbuhan 

ekonomi dan 

ukuran 

pemerintah 

daerah secara 

simultan 

berpengaruh 

terhadap  

keuangan 

pemerintah 

daerah. secara 

parsial 

Pertumbuhan 

Ekonomi dan 

Ukuran 
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laporan realisasi 

anggaran. 

teknik 

pengambilan 

sampel kuota  

sampling. 

Sampel dari 

penelitian ini 

berjumlah 150 

data.  

 

Metode analisis 

yang yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

adalah metode 

deskriptif dan 

statistik. 

Pemilihan 

model 

pengujian  

dalam 

penelitian ini 

adalah Fixed 

Keuangan 

Pemerinta

h Daerah 

di 

Kabupaten

/Kota se-

Wilayah 

Jawa Barat 

yang 

diukur 

dengan 

mengguna

kan Rasio 

Kemandiri

an. 

2. Pertumbuh

an 

Ekonomi 

berpengaru

h positif 

dan 

signifikan 

terhadap 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

Kinerja 

Keuangan 

Pemerintah 

Daerah. 
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Effect. 

 

 

Kinerja  

Keuangan 

Pemerinta

h Daerah 

3. Ukuran 

Pemerinta

h Daerah 

berpengaru

h positif 

dan 

signifikan 

terhadap 

Kinerja 

Keuangan 

Pemerinta

h Daerah 
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Artikel 8 

I II III IV V VI 

Penulis: 

1. Fadilatul 

Saidah 

2. Maslichah 

3. M. Cholid 

Mawardi 

Tahun: 2024 

Judul: Pengaruh 

Dana Perimbangan 

Dan Belanja Modal 

Terhadap Kinerja 

Keuangan  

Pemerintah Daerah 

Dengan 

Pendapatan Asli 

Daerah Sebagai 

Variabel 

Intervening 

 

Nama Jurnal 

Penerbit:  

Tujuan 

Penelitian 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

mengetahui 

pengaruh dana 

perimbangan dan 

belanja modal  

terhadap kinerja 

keuangan 

pemerintah 

daerah melalui 

pendapatan asli 

daerah (studi 

empiris  

empiris pada 

pemerintah 

daerah 

kota/kabupaten di 

provinsi Jawa 

Timur). 

Variabel yang 

Digunakan 

1. Dana 

Perimbangan 

(X1) 

2. Belanja 

Modal (X2) 

3. Kinerja 

Keuangan 

Pemerintah 

Daerah (Y) 

4. Pendapatan 

Asli Daerah 

(Z) 

Indikator: 

Menggunakan 

laporan anggaran 

daerah tahunan 

tahun 2020-2022 

Metode 

Penelitian 

Jenis penelitian 

ini termasuk 

dalam 

penelitian 

kuantitatif 

dengan 

menggunakan 

metode  

kausal, 

penelitian ini 

dilakukan 

melalui situs 

resmi website 

Direktorat 

Jendral 

Perimbangan  

Keuangan 

Republik 

Indonesia 

Temuan:  

Dari hasil uji 

yang telah 

dilakukan 

peneliti, maka 

dapat ditarik 

kesimpulan 

sebagai  

berikut:  

1. Dana 

Perimbang

an 

berpengaru

h langsung 

terhadap 

Kinerja 

Keuangan 

Pemerinta

h Daerah 

Provinsi 

Jawa 

Kesimpulan:  

Hasil penelitian 

ini 

menunjukkan 

bahwa variabel 

Dana 

Perimbangan 

berpengaruh 

terhadap 

Kinerja 

Keuangan 

Pemerintah 

Daerah, variabel 

Belanja Modal 

terhadap 

Kinerja 

Keuangan 

Pemerintah 

Daerah, variabel 

Kinerja 

Keuangan 
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Jurnal Ilmiah Riset 

Akuntansi Fakultas 

Ekonomi & Bisnis 

UNISMA 

secara online 

dengan 

mengakses 

Anggaran 

Daerah 

Tahunan  

tahun 2020-

2022 dengan 

waktu 

penelitian 

dimulai pada 

bulan november 

2023 sampai 

Juni 2024. 

 

Populasi dalam 

penelitian ini 

menggunakan 

populasi 

pemerintah 

sebanyak 38  

Kabupaten/ 

Kota dengan 

Timur.  

2. Belanja 

Modal 

tidak 

berpengaru

h langsung 

terhadap 

Kinerja 

Keuangan 

Pemerinta

h Daerah 

Provinsi 

Jawa 

Timur.  

3. Dana 

Perimbang

an tidak 

berpengaru

h langsung 

terhadap 

Kinerja 

Keuangan 

Pemerinta

Pemerintah 

Daerah, Dana 

Perimbangan 

terhadap 

Pendapatan Asli 

Daerah,  

Belanja Modal 

terhadap 

Pendapatan Asli 

Daerah dan 

Pendapatan Asli 

Daerah terhadap  

Kinerja 

Keuangan 

Pemerintah 

Daerah. 



 

97 

rincian 29 

Kabupaten dan 

9 Kota, Dalam 

penelitian ini 

pengambilan  

sampel 

menggunakan 

metode 

Pusposive 

Sampling 

h Daerah 

Provinsi 

Jawa 

Timur.  

4. Belanja 

Modal 

berpengaru

h langsung 

terhadap 

Kinerja 

Keuangan 

Pemerinta

h Daerah 

Provinsi 

Jawa 

Timur.  

5. Pendapata

n Asli 

Daerah 

berpengaru

h langsung 

terhadap 

Kinerja 
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Keuangan 

Pemerinta

h Daerah 

Provinsi 

Jawa 

Timur.   
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Artikel 9 

I II III IV V VI 

Penulis: 

1. Ni Made Diah 

Permata Sari 

2. I Ketut 

Mustanda 

Tahun: 2019 

Judul: Pengaruh 

Ukuran Pemerintah 

Daerah, 

Pendapatan Asli 

Daerah Dan 

Belanja Modal  

Terhadap Kinerja 

Keuangan 

Pemerintah Daerah 

 

Nama Jurnal 

Penerbit:  

E- Jurnal 

Manajemn 

Universitas 

Tujuan 

Penelitian 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

menguji dan 

menganalisis 

pengaruh ukuran 

pemerintah 

daerah,  

pendapatan asli 

daerah dan 

belanja modal 

terhadap kinerja 

keuangan 

pemerintah 

daerah di  

Kabupaten 

Badung periode 

2013 - 2017. 

Variabel yang 

Digunakan 

1. Ukuran 

Pemerintah 

Daerah 

(X1) 

Indikator: Ukuran 

pemerintah yang 

diproksikan 

dengan total aset 

yang dimilki 

daerah 

2. Pendapatan 

Asli 

Daerah 

(X2) 

Indikator: Data 

pendapatan asli 

daerah yang 

dipergunakan 

dalam penelitian 

Metode 

Penelitian 

Jenis penelitian 

ini termasuk 

dalam 

penelitian 

kuantitatif 

dengan 

menggunakan 

metode  

kausal, 

penelitian ini 

dilakukan 

melalui situs 

resmi website 

Direktorat 

Jendral 

Perimbangan  

Keuangan 

Republik 

Indonesia 

Temuan:  

Dari hasil uji 

yang telah 

dilakukan 

peneliti, maka 

dapat ditarik 

kesimpulan 

sebagai  

berikut:  

1. Ukuran 

pemerintah 

daerah 

berpengaru

h negatif 

terhadap 

kinerja 

keuangan 

pemerintah 

daerah di 

Kabupaten 

Badung  

Kesimpulan:  

Hasil analisis 

data 

menunjukkan 

bahwa ukuran 

pemerintah  

daerah 

berpengaruh 

negatif terhadap 

kinerja 

keuangan 

pemerintah 

daerah. Hal ini  

menunjukkan 

bahwa ukuran 

pemerintah 

daerah yang 

diproksikan 

dengan total 

aset yang  

dimiliki 
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Udayana ini adalah data 

pendapatan asli 

daerah yang 

terdapat dalam 

Laporan Realisasi 

APBD Kabupaten 

Badung periode 

2013 - 2017 

dengan data yang 

dipergunakan 

adalah data 

bulanan 

3. Belanja 

Modal 

(X3) 

Indikator: Total 

belanja modal 

didapatkan dari 

belanja modal 

tanah, belanja 

modal peralatan 

dan mesin, 

belanja modal 

secara online 

dengan 

mengakses 

Anggaran 

Daerah 

Tahunan  

tahun 2020-

2022 dengan 

waktu 

penelitian 

dimulai pada 

bulan november 

2023 sampai 

Juni 2024. 

 

Populasi dalam 

penelitian ini 

menggunakan 

populasi 

pemerintah 

sebanyak 38  

Kabupaten/ 

Kota dengan 

2. Pendapata

n asli 

daerah 

berpengaru

h positif 

terhadap 

kinerja 

keuangan  

pemerintah 

daerah 

Kabupaten 

Badung 

3. Belanja 

modal 

berpengaru

h positif 

terhadap 

kinerja 

keuangan 

pemerintah  

daerah 

Kabupaten 

Badung 

pemerintah 

daerah belum 

memberikan 

kontribusi 

terhadap kinerja 

keuangan  

pemerintah 

daerah. 

Pendapatan asli 

daerah 

berpengaruh 

positif terhadap 

kinerja 

keuangan  

pemerintah 

daerah. Hal ini 

menunjukkan 

semakin tinggi 

pendapatan asli 

daerah yang  

dihasilkan maka 

akan semakin 

tinggi pula 
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gedung dan 

bangunan, belanja 

modal jalan, 

irigasi dan 

jaringan serta 

belanja modal 

aset tetap lainnya. 

4. Kinerja 

Keuangan 

Pemerintah 

Daerah (Y) 

Indikator: Kinerja 

keuangan 

pemerintah 

daerah dapat 

dianalisis 

menggunakan 

rasio efektifitas. 

rincian 29 

Kabupaten dan 

9 Kota, Dalam 

penelitian ini 

pengambilan  

sampel 

menggunakan 

metode 

Pusposive 

Sampling 

 kinerja 

keuangan 

pemerintah 

daerah. Dan 

belanja  

modal 

berpengaruh 

positif terhadap 

kinerja 

keuangan 

pemerintah 

daerah. Hal ini  

menunjukkan 

bahwa semakin 

tinggi belanja 

modal yang 

dilakukan 

pemerintah 

maka  

semakin tinggi 

pula kinerja 

keuangan 

pemerintah 
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daerah. 

 

Bagi peneliti 

selanjutnya 

sebaiknya 

menggunakan 

rasio keuangan 

terhadap APBD 

lainnya untuk 

mengukur 

kinerja 

keuangan 

pemerintah 

daerah seperti 

rasio 

kemandirian, 

rasio efisiensi, 

dan rasio 

pertumbuhan 
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Artikel 10 

I II III IV V VI 

Penulis: 

1. Nasirwan 

2. Aisah Br 

Ginting 

3. Christina 

Manalu 

4. Desy Amelia 

Sinaga 

Tahun: 2024 

Judul: The 

Influence of Local 

Government Size 

and Economic 

Growth on Local  

Government 

Financial 

Performance 

 

Nama Jurnal 

Penerbit:  

Economic: Journal 

Tujuan 

Penelitian 

Pengukuran 

kinerja menjadi 

elemen penting 

dalam menilai 

efektivitas 

implementasi  

kebijakan, 

termasuk 

peraturan 

keuangan di 

tingkat 

pemerintah 

daerah. Dengan  

mengukur kinerja 

keuangan, kita 

dapat 

memperoleh 

umpan balik yang 

berharga terkait  

Variabel yang 

Digunakan 

5. Ukuran 

Pemerintah 

Daerah 

(X1) 

Indikator: Ukuran 

pemerintah yang 

diproksikan 

dengan total aset 

yang dimilki 

daerah 

6. Pendapatan 

Asli 

Daerah 

(X2) 

Indikator: Data 

pendapatan asli 

daerah yang 

dipergunakan 

dalam penelitian 

Metode 

Penelitian 

Dalam 

penelitian ini 

sampel  

yang digunakan 

pada penelitian 

ini adalah 

sampel 

purposive 

sampling, 

dengan populasi  

Pemerintah 

Daerah dan 

Dewan 

Perwakilan 

Rakyat Daerah 

(DPRD) 

Kabupaten/Kota 

di  

Indonesia pada 

Temuan:  

Dari hasil uji 

yang telah 

dilakukan 

peneliti, maka 

dapat ditarik 

kesimpulan 

sebagai  

berikut:  

4. Ukuran 

pemerintah 

daerah 

berpengaru

h negatif 

terhadap 

kinerja 

keuangan 

pemerintah 

daerah di 

Kabupaten 

Badung  

Kesimpulan:  

Hasil analisis 

data 

menunjukkan 

bahwa ukuran 

pemerintah  

daerah 

berpengaruh 

negatif terhadap 

kinerja 

keuangan 

pemerintah 

daerah. Hal ini  

menunjukkan 

bahwa ukuran 

pemerintah 

daerah yang 

diproksikan 

dengan total 

aset yang  

dimiliki 
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Economic and 

Business 

kesesuaian dan 

keakuratan 

penerapan 

peraturan 

tersebut. Tujuan 

dari penelitian ini  

adalah untuk 

menganalisis 

pengaruh ukuran 

pemerintah 

daerah dan 

pertumbuhan  

ekonomi terhadap 

kinerja keuangan 

pemerintah 

daerah. 

ini adalah data 

pendapatan asli 

daerah yang 

terdapat dalam 

Laporan Realisasi 

APBD Kabupaten 

Badung periode 

2013 - 2017 

dengan data yang 

dipergunakan 

adalah data 

bulanan 

7. Belanja 

Modal 

(X3) 

Indikator: Total 

belanja modal 

didapatkan dari 

belanja modal 

tanah, belanja 

modal peralatan 

dan mesin, 

belanja modal 

tahun 2018. 5. Pendapata

n asli 

daerah 

berpengaru

h positif 

terhadap 

kinerja 

keuangan  

pemerintah 

daerah 

Kabupaten 

Badung 

6. Belanja 

modal 

berpengaru

h positif 

terhadap 

kinerja 

keuangan 

pemerintah  

daerah 

Kabupaten 

Badung 

pemerintah 

daerah belum 

memberikan 

kontribusi 

terhadap kinerja 

keuangan  

pemerintah 

daerah. 

Pendapatan asli 

daerah 

berpengaruh 

positif terhadap 

kinerja 

keuangan  

pemerintah 

daerah. Hal ini 

menunjukkan 

semakin tinggi 

pendapatan asli 

daerah yang  

dihasilkan maka 

akan semakin 

tinggi pula 
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gedung dan 

bangunan, belanja 

modal jalan, 

irigasi dan 

jaringan serta 

belanja modal 

aset tetap lainnya. 

8. Kinerja 

Keuangan 

Pemerintah 

Daerah (Y) 

Indikator: Kinerja 

keuangan 

pemerintah 

daerah dapat 

dianalisis 

menggunakan 

rasio efektifitas. 

 kinerja 

keuangan 

pemerintah 

daerah. Dan 

belanja  

modal 

berpengaruh 

positif terhadap 

kinerja 

keuangan 

pemerintah 

daerah. Hal ini  

menunjukkan 

bahwa semakin 

tinggi belanja 

modal yang 

dilakukan 

pemerintah 

maka  

semakin tinggi 

pula kinerja 

keuangan 

pemerintah 
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daerah. 

 

Bagi peneliti 

selanjutnya 

sebaiknya 

menggunakan 

rasio keuangan 

terhadap APBD 

lainnya untuk 

mengukur 

kinerja 

keuangan 

pemerintah 

daerah seperti 

rasio 

kemandirian, 

rasio efisiensi, 

dan rasio 

pertumbuhan 
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Artikel 10 

I II III IV V VI 

Penulis: 

5. Nasirwan 

6. Aisah Br 

Ginting 

7. Christina 

Manalu 

8. Desy Amelia 

Sinaga 

Tahun: 2024 

Judul: The 

Influence of Local 

Government Size 

and Economic 

Growth on Local  

Government 

Financial 

Performance 

 

Nama Jurnal 

Penerbit:  

Economic: Journal 

Tujuan 

Penelitian 

Pengukuran 

kinerja menjadi 

elemen penting 

dalam menilai 

efektivitas 

implementasi  

kebijakan, 

termasuk 

peraturan 

keuangan di 

tingkat 

pemerintah 

daerah. Dengan  

mengukur kinerja 

keuangan, kita 

dapat 

memperoleh 

umpan balik yang 

berharga terkait  

Variabel yang 

Digunakan 

9. Ukuran 

Pemerintah 

Daerah 

(X1) 

Indikator: Ukuran 

pemerintah yang 

diproksikan 

dengan total aset 

yang dimilki 

daerah 

10. Pendapatan 

Asli 

Daerah 

(X2) 

Indikator: Data 

pendapatan asli 

daerah yang 

dipergunakan 

dalam penelitian 

Metode 

Penelitian 

Dalam 

penelitian ini 

sampel  

yang digunakan 

pada penelitian 

ini adalah 

sampel 

purposive 

sampling, 

dengan populasi  

Pemerintah 

Daerah dan 

Dewan 

Perwakilan 

Rakyat Daerah 

(DPRD) 

Kabupaten/Kota 

di  

Indonesia pada 

Temuan:  

Dari hasil uji 

yang telah 

dilakukan 

peneliti, maka 

dapat ditarik 

kesimpulan 

sebagai  

berikut:  

7. Ukuran 

pemerintah 

daerah 

berpengaru

h negatif 

terhadap 

kinerja 

keuangan 

pemerintah 

daerah di 

Kabupaten 

Badung  

Kesimpulan:  

Hasil analisis 

data 

menunjukkan 

bahwa ukuran 

pemerintah  

daerah 

berpengaruh 

negatif terhadap 

kinerja 

keuangan 

pemerintah 

daerah. Hal ini  

menunjukkan 

bahwa ukuran 

pemerintah 

daerah yang 

diproksikan 

dengan total 

aset yang  

dimiliki 
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Economic and 

Business 

kesesuaian dan 

keakuratan 

penerapan 

peraturan 

tersebut. Tujuan 

dari penelitian ini  

adalah untuk 

menganalisis 

pengaruh ukuran 

pemerintah 

daerah dan 

pertumbuhan  

ekonomi terhadap 

kinerja keuangan 

pemerintah 

daerah. 

ini adalah data 

pendapatan asli 

daerah yang 

terdapat dalam 

Laporan Realisasi 

APBD Kabupaten 

Badung periode 

2013 - 2017 

dengan data yang 

dipergunakan 

adalah data 

bulanan 

11. Belanja 

Modal 

(X3) 

Indikator: Total 

belanja modal 

didapatkan dari 

belanja modal 

tanah, belanja 

modal peralatan 

dan mesin, 

belanja modal 

tahun 2018. 8. Pendapata

n asli 

daerah 

berpengaru

h positif 

terhadap 

kinerja 

keuangan  

pemerintah 

daerah 

Kabupaten 

Badung 

9. Belanja 

modal 

berpengaru

h positif 

terhadap 

kinerja 

keuangan 

pemerintah  

daerah 

Kabupaten 

Badung 

pemerintah 

daerah belum 

memberikan 

kontribusi 

terhadap kinerja 

keuangan  

pemerintah 

daerah. 

Pendapatan asli 

daerah 

berpengaruh 

positif terhadap 

kinerja 

keuangan  

pemerintah 

daerah. Hal ini 

menunjukkan 

semakin tinggi 

pendapatan asli 

daerah yang  

dihasilkan maka 

akan semakin 

tinggi pula 
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gedung dan 

bangunan, belanja 

modal jalan, 

irigasi dan 

jaringan serta 

belanja modal 

aset tetap lainnya. 

12. Kinerja 

Keuangan 

Pemerintah 

Daerah (Y) 

Indikator: Kinerja 

keuangan 

pemerintah 

daerah dapat 

dianalisis 

menggunakan 

rasio efektifitas. 

 kinerja 

keuangan 

pemerintah 

daerah. Dan 

belanja  

modal 

berpengaruh 

positif terhadap 

kinerja 

keuangan 

pemerintah 

daerah. Hal ini  

menunjukkan 

bahwa semakin 

tinggi belanja 

modal yang 

dilakukan 

pemerintah 

maka  

semakin tinggi 

pula kinerja 

keuangan 

pemerintah 
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daerah. 

 

Bagi peneliti 

selanjutnya 

sebaiknya 

menggunakan 

rasio keuangan 

terhadap APBD 

lainnya untuk 

mengukur 

kinerja 

keuangan 

pemerintah 

daerah seperti 

rasio 

kemandirian, 

rasio efisiensi, 

dan rasio 

pertumbuhan 
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Lampiran 2 Surat Keterangan Izin Penelitian 
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Lampiran 3 Surat Rekomendasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 4 Tabulasi Data Penelitian 

1. Pembiayaan Daerah 
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2. Ukuran Pemerintahan Daerah 

 

3. Dana Perimbangan 

 

4. Belanja Sosial 

 

 

Tahun Dana Perimbangan T. Pend Daerah Dana Perimbangan (X2)

2014 1.488.374.891.545Rp   6.052.441.118.039Rp   0,25Rp                             

2015 1.384.772.424.683Rp   6.619.031.160.937Rp   0,21Rp                             

2016 1.941.019.526.654Rp   6.825.754.275.892Rp   0,28Rp                             

2017 1.965.635.624.698Rp   8.033.573.163.670Rp   0,24Rp                             

2018 2.200.611.081.799Rp   8.119.196.512.149Rp   0,27Rp                             

2019 2.001.327.643.447Rp   8.765.153.020.783Rp   0,23Rp                             

2020 2.045.481.662.469Rp   7.545.416.994.176Rp   0,27Rp                             

2021 2.154.338.429.336Rp   8.326.878.076.226Rp   0,26Rp                             

2022 2.475.155.880.738Rp   8.791.308.679.482Rp   0,28Rp                             

2023 2.564.776.881.262Rp   9.604.779.764.405Rp   0,27Rp                             
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5. Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah 
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Lampiran 5 Hasil Output SPSS 

1. Uji deskriptif  

 

2. Uji Normalitas 
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3. Uji Multikolinieritas 

 

4. Uji Heteroskedastisitas 

 

5. Uji Autokorelasi 
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6. Uji T (Parsial) 

 

7. Uji F (Simultan) 

 

8. Uji Koefisien Determinan (R2) 
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Lampiran 6 Kartu Bimbingan 
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Lampiran 7 Bukti Publikasi 
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Lampiran 8 Bukti Turnitin 

 

 


